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BAB I

PE,NDAHULUAN

Korporasi dalarn perkembangan masyarakat telah diterima sebagai subjek hukum

pidana. Penerimaan ini dapat berakibat hukunr yaitu dapat melakukan hubungan hukum

dan dapat menaaggung akibataya berupa pertanggunglawaban pidana.

Dalam hukum perdata dikenal dasar konsepsi pertanggungiawaban hukum jika

terjadi pelanggaran hukum. Hal tersebut diatur dalarn Pasal 1365 KUH Perdata i,aag

mengatakan sebagai berikut: "Tiap perbuatan melanggar hukum yng membawa kerugian

kepda oraag lain, mewajibkan orarg yaag karena salahnya menerbitkaa kerugian itu,

mengganti kerugian tersebut". Pasal ini mengandtmg unsur pertanggungiawaban ht"tkum

l-ang dibebankaa kepada pelaku jika tiadakanaya disebabkan adanya kesalahan

mengakibatkan kerugian bagi pihak lain. Pasal tersebut merupakan rumusan umum

tentang prtanggungiawaban hukum yaag dapat diberlakukan pula pada korprasi.

Adapun kesulitan dalam hal pertangg*ngiawaban ini terletak pada penerapan asas

kesalahan karena uasur ini sebenarnya hanla dapat diterapkan pada seorang manusia

h{rturlik persoonen).
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